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ABSTRAK  

 

Secara historis dan berdasarkan kondisi terkini, Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus Hutan 

Penelitian Samboja (KHDTK Samboja) memiliki kerentanan yang cukup tinggi terhadap 

keberadaan jenis-jenis invasif yang dapat menggangu kestabilan ekosistem dan proses suksesi 

hutan. Namun, pendataan jenis maupun penilaian resiko terhadap jenis-jenis invasif di areal 

hutan penelitian ini belum pernah dilakukan. Penelitian tentang keragaman jenis invasif di 

KHDTK Samboja dilakukan untuk mendukung pengelolaan KHDTK Samboja, khususnya 

dalam pengendalian jenis invasif. Penelitian dilakukan dengan teknik jelajah di areal terbuka, 

hutan sekunder, dan hutan primer. Pengambilan data kepadatan dan frekuensi tumbuhan invasif 

dilakukan dengan menggunakan petak pengamatan yang dipilih secara acak pada areal hutan 

sekunder dan primer. Hasil penelitian menunjukkan keberadaan 52 jenis tumbuhan invasif di 

KHDTK Samboja dengan dominansi tumbuhan perdu dan herba. Berdasarkan sebaran dan 

kepadatannya, terdapat empat jenis tumbuhan invasif yang penting untuk dikendalikan di 

KHDTK Samboja, yaitu Acacia mangium, Spathodea campanulata, Miconia crenata, dan 

Piper aduncum. Upaya pengendalian dilakukan dengan dua tahapan, jangka pendek, melalui 

pemusnahan secara manual, dan jangka panjang, dengan pencegahan, eradikasi, serta penilaian 

resiko secara periodik.   

 

Kata kunci: jenis asing invasif, Kalimantan, eradikasi, Spathodea campanulata 

 

 

ABSTRACT  

 

Historically, and based on the latest conditions, Samboja Research Forest has a fairly high 

vulnerability to the presence of invasive species that can interfere with ecosystem stability and 

forest succession. However, data collection and risk assessment of invasive species have not 

been conducted in the forest area. The study was carried out to support the management of 

Samboja Research Forest, particularly in controlling invasive species. The study was 

conducted with exploration techniques in open areas, secondary forests, and primary forests. 

The density and frequency data of invasive plants were obtained using random plots in 

secondary and primary forest areas. The results showed the presence of 52 invasive plant 

species in the Samboja Research Forest area with dominance by shrubs and herbs. Based on 

plants distribution and density, four crucial invasive plant species in Samboja Research Forest 

were identified, namely: Acacia mangium, Spathodea campanulata, Miconia crenata, and 

Piper aduncum. The management of invasive species was carried out in two stages, short term, 
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through manual weeding, and in the long term, with the prevention, eradication, and periodic 

risk assessment.  

 

Keywords: invasive alien species, Kalimantan, eradication, Spathodea campanulata  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus Hutan Penelitian Samboja (KHDTK Samboja), 

merupakan bagian dari kawasan hutan Tahura Bukit Soeharto yang dikelola oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melalui Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai 

Penelitian dan Pengembangan Teknologi KSDA (Balitek KSDA) dengan fungsi sebagai areal 

penelitian, khususnya yang terkait dengan konservasi keanekaragaman hayati berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.201/MENHUT-II/2004. Secara keseluruhan, 

terdapat lebih dari 300 jenis tumbuhan dari berbagai tingkatan di KHDTK Samboja dengan 40 

jenis merupakan jenis-jenis bernilai konservasi tinggi. Selain itu, pengamatan terakhir 

menunjukkan ada 29 jenis mamalia  dan 150 jenis burung yang menjadikan kawasan ini sebagai 

habitat ataupun tempat persinggahan mereka (Alhani et al. 2015; Atmoko et al. 2015). Dengan 

kekayaan keanekaragaman hayati ini, KHDTK Samboja memiliki peran penting dalam 

penelitian dan upaya konservasi keanekaragaman hayati di Kalimantan Timur. 

KHDTK Samboja memiliki luasan 3.500 Ha, dengan 63% areal berhutan (primer dan 

sekunder), dan sisanya merupakan areal permukiman, pertanian, badan air, dan lahan terbuka 

(Atmoko et al. 2015). Keberadaan areal permukiman dan lahan terbuka menyebabkan KHDTK 

Samboja rentan terhadap gangguan dan tekanan yang menyebabkan kerusakan ekosistem dan 

penurunan keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh manusia, satwa, maupun jenis 

tumbuhan invasif (Alhani et al. 2015; Atmoko et al. 2015; Rahayu et al. 2017). 

Jenis tumbuhan invasif dapat dijelaskan sebagai jenis tumbuhan  asli maupun asing yang 

dapat mengganggu keseimbangan ekosistem melalui dominansi secara agresif dan 

menimbulkan penurunan kualitas lingkungan dan keanekaragaman hayati secara signifikan 

dalam waktu yang cepat maupun lambat (Ormsby dan Brenton-Rule 2017; Widjaja et al. 2014).  

Indonesia memiliki lebih dari 300  jenis tumbuhan invasif yang meliputi tumbuhan tingkat 

rendah hingga pohon (Setyawati et al. 2015; Widjaja et al. 2014). Jenis invasif terintroduksi ke 

dalam ekosistem hutan dan non hutan di Indonesia sebagai tanaman hias, penutup lahan di 

perkebunan, penyebaran alami dari areal kebun percobaan, Kebun koleksi, maupun secara tidak 

sengaja terbawa oleh para penjelajah dan orang asing yang mengunjungi Indonesia 

(Tjitrosemito et al. 2013). Selain jenis-jenis tumbuhan invasif secara umum, para ahli juga 

mengelompokkan jenis-jenis invasif penting yang diketahui memiliki dampak sangat buruk 

terhadap habitat dan manusia, serta memiliki gambaran yang jelas tentang dampak biologis 

yang diakibatkan (Lowe et al. 2008; Luque et al. 2014). 

Penelitian tentang jenis tumbuhan invasif di Indonesia telah menjadi salah satu topik 

populer terkait dengan aspek keragaman jenis, ekologi, pengendalian dan pemanfaatannya 

(Mukaromah dan Imron 2020; Padmanaba et al. 2017; Sayfulloh et al. 2020; Setyawati et al. 

2015; Sunaryo 2015; Sutomo et al. 2016; Tampubolon et al. 2018; Tjitrosoedirdjo 2005; Utami 

et al. 2017). Namun, di Kalimantan, khususnya Kalimantan timur, informasi terkait keberadaan 

jenis-jenis invasif secara komprehensif dan dampaknya masih sangat terbatas walaupun 

beberapa penelitian mengonfirmasi keberadaan jenis-jenis invasif tersebut (Agustin et al. 2019; 

Padmanaba dan Sheil 2014; Sutedjo dan Warsudi 2017).  

Potensi penyebaran jenis asing di KHDTK Samboja diperkirakan dimulai sejak 

pembukaan jalur jalan Samboja- Petung dan Balikpapan-Samarinda. Kebakaran besar yang 

terjadi pada tahun 1997-1998 dan 2005-2006 yang diikuti dengan kegiatan rehabilitasi dengan 
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menggunakan Acacia mangium di kawasan Tahura Bukit Soeharto dan KHDTK Samboja turut 

meningkatkan jumlah jenis dan populasi jenis invasif. Kondisi ini kemudian diperparah dengan 

kegiatan perladangan dan penebangan liar yang menyebabkan lahan hutan menjadi terbuka dan 

jenis invasif berkembang dengan cepat. 

Pengendalian jenis invasif menjadi salah satu fokus pengelolaan kawasan hutan dan non 

hutan secara global untuk mengurangi kerugian secara ekonomis maupun ekologis (Brown dan 

Daigneault 2014; Gaertner et al. 2012; Master et al. 2013; Simberloff et al. 2013; Tjitrosemito 

et al. 2013). Pengendalian jenis invasif dilakukan dengan berbagai metode, namun sebagian 

besar menggunakan dua cara yaitu: Kimia dan Mekanis (Gaertner et al. 2012; Gardener et al. 

2010; Smith-Ramírez et al. 2017), dan dalam skala kecil mengembangkan teknik biologi 

(penggunaan musuh alami dan jenis asli) dan manual (mencabut tanaman) (Büyüktahtakın and 

Haight 2018). Secara kimia, digunakan jenis-jenis herbisida untuk jenis-jenis herba, terna, 

rumput-rumputan dan semai dari jenis-jenis pohon (Brown dan Daigneault 2014; Gardener et 

al. 2010; Kuo et al. 2002). Secara mekanis, digunakan alat bantu berupa cangkul, gergaji mesin, 

alat pemotong rumput, maupun alat berat untuk memangkas atau mencabut jenis-jenis 

tumbuhan yang menginvasi suatu area hutan (Basari 2012; Gardener et al. 2010). Penggunaan 

alat mekanis biasanya dilakukan pada jenis-jenis tumbuhan berkayu yang sulit untuk 

dimusnahkan dengan menggunakan bahan kimia, atau jenis pohon yang memerlukan tenaga 

besar untuk mencabut atau menghancurkan bagian batangnya. Kedua metode ini juga dapat 

dikombinasikan, khususnya pada jenis berkayu atau pohon yang besar dimana cukup dilakukan 

pemotongan hingga menyisakan bagian tunggulnya, dan dilakukan pengolesan herbisida pada 

bagian tunggul (Basari 2012; Gardener et al. 2010).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis invasif dan sebarannya di 

KHDTK Samboja, menganalisis potensi invasi jenis prioritas yang ditemukan, dan upaya 

pengendalian yang sudah dilakukan maupun rekomendasi kegiatan pengendalian dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pengelola 

KHDTK Samboja dalam upaya penanggulangan jenis tumbuhan asing invasif di kawasan ini. 

Lebih luas, hasil ini juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengelola kawasan hutan di 

sekitar KHDTK Samboja seperti di Tahura Bukit Soeharto, HL. Sungai Wain, serta Hutan 

Wisata Bukit Bangkirai. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di KHDTK Hutan Penelitian Samboja pada bulan Januari-

Desember 2019. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan kombinasi antara metode 

jelajah (Rugayah et al. 2004) mengikuti jalur pejalan, jalan umum, dan metode inventarisasi 

tumbuhan menggunakan petak pengamatan sebagai areal contoh.  

Penjelajahan dilakukan di areal bekas terbakar di km  6 dan sepanjang tepi jalan Samboja-

Petung (km 0 - km 10). Sebagai perwakilan lokasi hutan primer adalah Rintis Wartono Kadri 

yang memiliki panjang 900 meter dengan lebar jalur pengamatan 10 m. Inventarisasi tumbuhan 

invasif dilakukan menggunakan petak pengamatan berukuran 20 m x 20 m sebanyak 45 petak 

(3,6 ha), dan setiap petak dibagi dalam sub petak untuk pengamatan semai (2 m x 2 m), pancang 

(5 m x 5 m), dan pohon untuk tegakan berdiameter lebih dari 10 cm (20 m x 20 m). Petak 

pengamatan dibuat pada areal hutan sekunder dan primer. Jenis asing invasif juga diamati  pada 

areal perladangan dan areal pemukiman di sekitar KHDTK Samboja dengan jarak maksimal 1 

km dari batas kawasan.  

Seluruh jenis asing invasif yang ditemukan di lokasi contoh dicatat nama jenisnya. 

Sebagai panduan jenis invasif digunakan buku panduan yang dipublikasikan oleh Setyawati, et. 

al. (2015) dan Witt (2017). Selain itu, digunakan juga indeks nama jenis invasif dari pangkalan 
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data dalam jaringan (online) yaitu: Indeks jenis pohon invasif dalam pangkalan data The 

Invasive Species Specialist Group (ISSG/www.issg.com), Global Invasive Species Database 

(GISD/iucngisd.com), dan Invasive Species Compendium (www.cabi.org). Individu tumbuhan 

yang tidak dapat diidentifikasi di lapangan diambil spesimennya dan dibawa ke Herbarium 

Wanariset (WAN)  untuk proses determinasi.  

Hasil penelitian ditampilkan secara deskriptif berupa nama jenis, bentuk tumbuh (life 

form), asal (origin), dan tipe pemencaran (dispersal). Hasil inventarisasi akan menampilkan 

nilai kepadatan serta frekuensi dari jenis asing invasif yang ditemukan. Informasi upaya 

pengendalian yang telah dilakukan didapatkan dengan melakukan wawancara dengan pengelola 

KHDTK, dan rekomendasi pengendalian tumbuhan invasif disusun mengacu pada kegiatan 

pengendalian jenis invasif yang telah dilaksanakan serta sumber pustaka yang melakukan upaya 

pengendalian terhadap jenis atau kelompok jenis yang sama, khususnya untuk jenis-jenis 

invasif penting yang ditemukan.    

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Terdapat 52  jenis dari 48 marga dan  29 suku tumbuhan invasif di KHDTK Samboja dan 

sekitarnya (Tabel 1). Empat puluh empat jenis merupakan tumbuhan dari luar Indonesia (alien 

species) sedangkan delapan jenis merupakan tumbuhan asli Indonesia (native species). Menjadi 

perhatian khusus, terdapat delapan jenis yang termasuk dalam list "100 of the worst invasive 

species"(Lowe et al. 2008; Luque et al. 2014).  

 

Tabel 1. Jenis tumbuhan invasif di KHDTK Samboja. 

Jenis Famili Asal  Habitus      

Asystasia gangetica (L.) T. 

Anderson 

Acantahceae Asia 

Herba/Perdu 

Limnocharis flava (L.) 

Buchenau 

Alismataceae America 

Herba/Perdu 

Centella asiatica (L.) Urb. Apiaceae Asia, INA Herba/Perdu 

Syngonium podophyllum 

Schoot 

Araceae America 

Herba/Perdu 

Chromolaena odorata (L.) 

R.M.King & H.Rob.* 

Asteraceae America 

Herba/Perdu 

Pluchea indica (L.) Less. Asteraceae Australia Herba/Perdu 

Sphagneticola trilobata (L.) 

Pruski* 

Asteraceae America 

Herba/Perdu 

Spathodea campanulata P. 

Beauv.* 

Bignoniaceae Africa 

Herba/Perdu 

Canna indica L.* Cannaceae America Herba/Perdu 

Mikania scandens (L.) 

Willd. 

Compositae America 

Liana 

Ipomoea triloba L. Convolvulaceae America Liana 

Luffa acutangula (L.) Roxb.  Cucurbitaceae India Liana 

Momordica charantia L. Cucurbitaceae Africa, Asia Liana 

Euphorbia heterophylla L. Euphorbiaceae America Herba/Perdu 

Euphorbia hirta L. Euphorbiaceae America Herba/Perdu 
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Jenis Famili Asal  Habitus      

Acacia auriculiformis A. 

Cunn. ex Benth. 

Fabaceae Australia, Papua Pohon 

Acacia mangium Willd. Fabaceae Australia, Maluku, 

Papua 

Pohon 

Bauhinia purpurea L. Fabaceae Asia Pohon kecil 

Calopogonium mucunoides 

Desv. 

Fabaceae America, Asia Herba/Perdu 

Centrosema pubescens 

Benth 

Fabaceae America Herba/Perdu 

Crotalaria pallida Blanco. Fabaceae Africa Herba/Perdu 

Leucaena leucocephala 

(Lam.) de Wit* 

Fabaceae America Herba/Perdu 

Mimosa pudica L. Fabaceae America Herba/Perdu 

Mimosa pigra L.* Fabaceae America Herba/Perdu 

Senna siamea (Lam.) 

H.S.Irwin & Barneby 

Fabaceae Asia, INA Herba/Perdu 

Hyptis capitata Jacq. Lamiaceae America Herba/Perdu 

Lantana camara L.* Lamiaceae America Herba/Perdu 

Spigelia anthelmia L. Loganiaceae America Herba/Perdu 

Miconia crenata (Vahl) 

Michelang 

Melastomataceae America Herba/Perdu 

Melastoma malabathricum 

L. 

Melastomataceae Asia, INA Herba/Perdu 

Swietenia mahagoni (L.) 

Jacq. 

Meliaceae America Pohon 

Psidium guajava L. Myristicaceae America Pohon 

Ludwigia peruviana (L.) H. 

Hara 

Onagraceae America Herba/Perdu 

Passiflora edulis Sims. Passifloraceae America Liana 

Passiflora foetida L. Passifloraceae America Liana 

Phyllantus urinaria L. Phyllantaceae Asia, INA Herba/Perdu 

Peperomia pellucida (L.) 

Kunth 

Piperaceae America Herba/Perdu 

Piper aduncum (L.) Piperaceae America Pohon kecil 

Cenchrus brownii Roem. & 

Schult.  

Poaceae America Rumput 

Eragrostis unioloides (Retz.) 

Nees ex Steud. 

Poaceae Asia Rumput 

Imperata cylindrica (L.) 

P.Beauv.* 

Poaceae Asia, INA Rumput 

Ischaemum timorense Kunth Poaceae Asia, INA Rumput 

Paspalum conjugatum 

P.J.Bergius 

Poaceae America Rumput 

Paspalum scrobiculatum L. Poaceae Africa Rumput 

Cenchrus purpureus 

(Schumach.)  

Poaceae Africa Rumput 

Polygala paniculata L. Polygalaceae America Herba/Perdu 
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Jenis Famili Asal  Habitus      

Antigonon leptopus Hook. & 

Arn. 

Polygonaceae Mexico Herba/Perdu 

Portulaca arelacea L. Portulacaceae Africa, Asia Herba/Perdu 

Spermacoce alata Aubl. Rubiaceae America Herba/Perdu 

Solanum torvum Sw. Solanaceae America Herba/Perdu 

Brugmansia 

suaveolens  (Humb. & 

Bonpl. ex Willd.) Sweet  

Solanaceae America Pohon kecil 

Stachytarpheta jamaicensis 

(L.) Vahl. 

Verbenaceae America Herba/Perdu 

Lygodium cf. japonicum 

(Thunb.) Sw. 

Lygodiaceae Asia, INA Paku 

Keterangan: Tanda bintang (*) setelah nama jenis menunjukkan jenis tersebut termasuk 100 Worst Invasive 

Species (Lowe et al. 2008; Luque et al. 2014) 

 

Tiga suku, yaitu: Fabaceae (Kacang-kacangan), Poaceae (Rumput-rumputan) dan 

Asteraceae (Kenikir-kenikiran) mendominasi hingga 39% dari keseluruhan jenis (Gambar 1). 

Sebagian besar jenis invasif di KHDTK Samboja merupakan tumbuhan bawah berupa rumput, 

herba dan liana. Hanya lima jenis yang dapat tumbuh mencapai tingkat pohon atau pohon kecil 

dengan diameter antara 7-100 cm (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Persentase jumlah jenis invasif dari tiap suku di KHDTK Samboja. 

 

Terdapat 45 jenis yang dapat ditemukan di dalam dan luar KHDTK Samboja, dan tujuh 

jenis merupakan jenis tanaman budidaya dan tanaman hias (ornamental plant) yang hanya 

ditemukan di areal pertanian dan pemukiman warga sekitar KHDTK Samboja. Tiga jenis 

invasive ditemukan di hutan primer Rintis Wartono Kardi: Miconia crenata (syn. Clidemia 

hirta),  P. aduncum, dan M. malabathricum; sedangkan A. mangium  ditemukan pada areal 

rehabilitasi lahan bekas kebakaran tahun 1997-1998 di sepanjang tepi jalan Samboja-Petung 

dan areal bekas kebakaran km 6. Spathodea maniculata ditemukan pada areal hutan sekunder 

km 1 dan bagian tenggara kawasan yang berbatasan dengan kebun masyarakat. Sebagian besar 

jenis invasif di KHDTK Samboja ditemukan hanya pada areal terbuka pinggir jalan dan 

rumpang bekas kebakaran hutan.  
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Berdasarkan hasil inventarisasi dengan petak pengamatan hanya M. crenata  dan S. 

campanulata yang ditemukan pada petak pengamatan. Miconia crenata memiliki kepadatan 

sebesar 5.556 individu perhektar (0,5 individu/m2), dan frekuensi 56%, dan S. campanulata  

ditemukan pada seluruh tingkat pertumbuhan, dengan nilai kepadatan dan frekuensi berturut 

turut adalah: Semai (K=222 ha-1, F= 0,04); Pancang (K= 44 ha-1, F= 0,04); Tiang (K=1,1ha-1, 

F= 0,04); Pohon (K=2,78 ha-1, F= 0,067). 

 
Gambar 2. Persentase jenis invasif berdasarkan bentuk hidup (life form) di KHDTK 

Samboja. 

 

Pembahasan 

Keragaman dan penyebaran jenis invasif di KHDTK Samboja 

Dari 52 jenis tumbuhan invasif yang ditemukan, terdapat terdapat empat jenis invasif 

penting di KHDTK Samboja, yaitu: Acacia mangium, Spathodea campanulata, Miconia 

crenata dan Piper aduncum.  Keempat jenis ini memiliki penyebaran hingga ke dalam kawasan 

berhutan, beregenerasi dan menyebar dengan cepat, serta berpotensi mendominasi dan 

menekan jenis asli di ekosistem alami (Labrada dan Medina 2009; Le et al. 2018; Vicente et al. 

2019). Sedangkan jenis-jenis invasif lainnya hanya ditemukan di pinggir jalan, pemukiman, 

perladangan, dan tidak ditemukan hingga di dalam kawasan hutan.  

Acacia mangium ditemukan di sepanjang jalan Samboja-Petung hingga lebih dari 10 

meter ke dalam kawasan sebagai bagian dari kegiatan rehabilitasi lahan pasca kebakaran tahun 

1997/1998, dan secara sporadis ditemukan juga pada areal terbuka bekas ladang ataupun di 

kawasan permukiman sebagai pohon peneduh di pekarangan. Namun di dalam kawasan hutan 

sekunder dan rintis Wartono Kadri, jenis ini tidak ditemukan dan diduga sulit untuk 

berkembang disebabkan persaingan dengan jenis-jenis lainnya yang telah lebih dahulu ada.  

A. mangium memiliki biji berselaput aril tipis yang disenangi burung dan kulit biji  yang 

keras sehingga mampu untuk tidak berkecambah (dormansi) ketika kondisi lingkungan belum 

mendukung dan mampu bertahan dari api ketika terjadi kebakaran (Palmer et al. 2018). Bahkan, 

setelah kebakaran, semai jenis ini akan muncul dalam jumlah massal sebagaimana ditemukan 

di Tahura Bukit Soeharto (Sutedjo dan Warsudi 2017), dan Hutan Lindung Sungai Wain 

(pengamatan pribadi, 2016, 2018). Walaupun invasif, jenis dari famili kacang-kacangan ini 

diketahui memiliki kemampuan memperbaiki kondisi tanah kritis dengan melakukan fiksasi 

nitrogen dalam tanah sehingga mudah diserap oleh tumbuhan (Koutika et al. 2017; Koutika dan 

Richardson 2019).  

 

Herba /Perdu; 57%

Rumput; 13%

Liana ; 11%

Pohon; 9%

Pohon kecil; 7% Liana ; 2%
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Spathodea campanulata ditemukan di pinggir jalan Samboja-Balikpapan km 36 sebagai 

tanaman peneduh, dan secara mengejutkan ditemukan juga di dalam KHDTK Samboja, jauh 

dari batas jalan maupun perladangan masyarakat. Introduksi ke dalam kawasan diduga melalui 

angin karena jenis ini memiliki biji yang ringan dan berselaput tipis seperti sayap lebar. 

Walaupun di Indonesia belum ada laporan perihal dampak jenis ini terhadap ekosistem hutan 

maupun lahan pertanian, penelitian di Hawaii, USA, menunjukkan kerusakan ekologis dan 

kerugian secara ekonomis (Labrada dan Medina 2009). Menariknya, masyarakat Afrika secara 

tradisional menggunakan ekstrak kulit batang dari S. campanulata untuk mengobati luka dan 

percobaan terhadap tikus di laboratorium menunjukkan hasil yang sama (Ofori-Kwakye et al. 

2011). Jenis ini patut di waspadai karena pohon dewasa mampu beregenerasi melalui akar dan 

patahan cabang (PIER 2016), dan permudaannya diketahui toleran terhadap naungan dan 

mampu beradaptasi pada rentang ketinggian lokasi yang besar (0-1000 mdpl) (Larrue et al. 

2014, 2016) sehingga dapat bersaing dengan jenis asli lainnya. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut tentang perkembangan jenis ini di Kalimantan, khususnya ekologi, penyebaran dan 

potensi invasi di dalam kawasan hutan. 

Miconia crenata termasuk dalam suku Melastomataceae dengan bentuk hidup herba 

berkayu yang mampu tumbuh di bawah tegakan, dan menjadi sangat padat pada areal terbuka 

sehingga menghalangi pertumbuhan jenis lainnya. Introduksi ke dalam kawasan terjadi diduga 

melalui burung, mamalia kecil, dan babi hutan yang dibuktikan dengan keberadaan M. crenata 

yang ditemukan di rintis Wartono Kadri dan areal hutan sekunder yang jauh dari tepi jalan 

maupun perladangan masyarakat. Namun jenis belum menunjukkan ancaman bagi jenis lain 

yang ditunjukkan dengan kepadatan yang lebih rendah (0,5/M2) dibandingkan dengan yang 

ditemukan di pinggir jalan atau jalur pejalan sebagaimana temuan di taman nasional Endau 

Rompin, Malaysia  yang mencapai 3,8/M2 (Le et al. 2018) ataupun di kawasan hutan produksi 

(Padmanaba dan Sheil 2014). Walaupun demikian, frekuensi temuan pada tiap petak 

pengamatan  mencapai 56%, selaras dengan temuan Kudo et al. (2014) yang berkisar antara 12 

-100 % pada 6 lokasi lokasi penelitian di  TN Gunung Halimun-Salak dan TN. Gunung Gede-

Pangrango. 

Piper aduncum merupakan jenis dari genus Piper yang dapat mencapai tingkat pohon 

kecil dengan ketinggian 8 meter dan diameter 7 (-10) cm, memiliki buah yang sangat kecil, 

melimpah sepanjang tahun, dan menjadi pakan bagi burung dan mamalia kecil (Hartemink 

2010; Susanto et al. 2018) sehingga sangat mudah menyebar. Memiliki sifat tidak toleran 

terhadap naungan (intolerant), P. aduncum cepat berkembang dan mendominasi pada kawasan 

tepi hutan maupun areal terbuka seperti jalan sarad kayu (Logging road), pemukiman, muara 

sungai, dan semak belukar (Padmanaba and Sheil 2014). Namun, pengamatan pada KHDTK 

Samboja menunjukkan jenis ini tidak mendominasi pada berbagai tipe vegetasi diatas 

dikarenakan persaingan dengan jenis invasif maupun non-invasif lainnya. Walaupun invasif, P. 

aduncum diketahui memiliki senyawa kimia yang berguna sebagai anti bakteri, anti jamur, dan 

pestisida organik (Irawan et al. 2018; Nurmansyah 2017). Hal ini membuka peluang 

pemanfaatan jenis ini sebagai bagian dari pengendalian jenis invasif untuk berbagai penelitian 

maupun aplikasi langsung oleh masyarakat.  

Selain empat jenis  penting di atas, jenis invasif lainnya ditemukan hanya di luar kawasan 

berhutan yang berbatasan dengan jalan, perladangan, dan pemukiman masyarakat. Jambu biji 

(Psidium guajava), Pare (Momordica charantia), dan Gambas (Luffa acutangula) hanya 

ditemukan di pemukiman warga dan areal perladangan. Jenis-jenis invasif dari Fabaceae, 

Poaceae, dan Asteraceae walaupun kaya dalam jumlah jenis tapi memiliki  persebaran yang 

terbatas di areal terbuka (Jalan, ladang, dan tepi hutan). Hal ini diduga akibat sifat intoleran 

terhadap naungan yang menyebabkan tidak ditemukan jenis-jenis tersebut di kawasan hutan, 

bahkan di hutan sekunder yang relatif terbuka dengan tutupan kanopi <75 % (Le et al. 2018). 
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Melastoma malabathricum merupakan jenis asli tumbuhan Indonesia yang tersebar di 

seluruh wilayah sebagai tumbuhan perintis dan juga semak di pinggir hutan dan jalan. Selain di 

areal terbuka, jenis ini juga ditemukan di Rintis Wartono Kadri dan areal hutan sekunder yang 

jauh dari tepi jalan maupun perladangan masyarakat. Namun, M. malabathricum diketahui 

lebih sering menjadi gulma pada area pertanian atau tumbuh di areal pemukiman warga dan 

tidak terlihat mendominasi vegetasi di kawasan hutan sekunder dan primer walaupun mampu 

tumbuh di bawah naungan. Enam jenis tumbuhan invasif asli Indonesia lainnya juga diketahui 

memiliki sifat serupa (Setyawati et al. 2015). 

Keberadaan jenis invasif di KHDTK Samboja berpotensi menggangu keseimbangan 

ekosistem hutan alami sebagaimana yang terjadi pada kawasan hutan di beberapa taman 

nasional dan areal hutan sekunder di Indonesia (Padmanaba et al. 2017; Sutomo et al. 2016; 

Zahra et al. 2020). Namun, berdasarkan pengamatan dan hasil penjelajahan di dalam KHDTK 

Samboja, belum terlihat dominansi jenis-jenis invasif tersebut dalam vegetasi hutan sekunder 

maupun primer. Hal ini memberikan peluang pengendalian sedari dini dan mencegah kerusakan 

ekosistem akibat kehadiran jenis-jenis invasif ini.  

 

Upaya Pengendalian  

Pengendalian jenis invasif di KHDTK Samboja telah dilakukan secara manual (dicabut) 

dan mekanis (dipotong dengan parang atau mesin pemotong rumput) secara tidak langsung 

melalui kegiatan pengendalian semak dan gulma secara teratur  setiap 6 bulan di sepanjang tepi 

jalan Samboja-Semoi, dan setahun sekali untuk jalur pejalan di Rintis Wartono Kadri, dan 

sepanjang jalur penanaman kegiatan rehabilitasi dan pengayaan hutan. Untuk jenis pohon besar 

seperti A. mangium dan S. campanulata tidak dilakukan kegiatan pengendalian, kecuali pada 

tegakan yang berpotensi bahaya di pinggir jalan. Demikian juga jenis-jenis invasif yang ada di 

dalam kawasan hutan belum dilakukan kegiatan pengendalian dikarenakan keterbatasan sumber 

daya dan informasi keberadaan jenis tumbuhan invasif yang masih terbatas di kawasan ini.  

Pengendalian yang telah dilakukan terlihat tidak efektif dalam menghentikan 

perkembangan dan invasi jenis tumbuhan invasif di KHDTK Samboja, khususnya untuk jenis-

jenis penting yang ditemukan. Hal ini terlihat dari keberadaan dan perkembangan A. mangium, 

M. crenata, P. aduncum, dan S. campanulata di dalam kawasan berhutan KHDTK Samboja 

yang masih terus beregenerasi. Selain itu, jenis-jenis invasif lainnya yang dikendalikan masih 

mampu untuk tumbuh kembali setelah kegiatan pemotongan baik dari trubusan batang maupun 

dari benih yang terkubur dalam tanah (seed bank). Untuk itu, direkomendasikan dua tipe 

kegiatan pengendalian berdasarkan skala waktu, yaitu jangka pendek dan jangka panjang 

dengan masing-masing teknis kegiatan. 

Kegiatan pengendalian jangka pendek yang pertama menekankan pada proses pengenalan 

jenis invasif serta upaya mencegah jenis invasif lainnya terintroduksi ke dalam KHDTK 

Samboja. Buku pedoman yang digunakan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

kegiatan pengenalan jenis invasif dengan target peserta adalah pengelola KHDTK Samboja dan 

para pihak yang berkegiatan di dalam KHDTK Samboja. Dengan mengenali jenis invasif, 

diharapkan para pihak dapat lebih peduli dalam mengenali, monitoring, mengendalikan, dan 

mencegah introduksi jenis-jenis tersebut masuk ke dalam KHDTK Samboja. Selain itu, 

pengenalan terhadap karakteristik morphologi dan asal jenis invasif akan mempermudah dalam 

penentuan metode pengendaliannya (Barker et al. 2017) 

Kegiatan pengendalian jangka pendek yang kedua adalah pengendalian populasi secara 

cepat dengan melakukan intensifikasi pemangkasan semak dan gulma di areal yang telah rutin 

dibersihkan. Dengan memperpendek periode pemangkasan, tumbuhan akan sulit mencapai 

tingkat pertumbuhan berbunga berbuah dan mengurangi potensi regenerasi lebih lanjut, 

khususnya untuk jenis invasif penting seperti M. crenata dan P. aduncum dan semai dari A. 

mangium dan S. campanulata. Untuk individu tingkat pohon seperti A. mangium dilakukan 
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penebangan dengan memperhatikan kondisi tegakan agar tidak merusak tegakan dari jenis asli 

ataupun infrastruktur sekitarnya (jalan, pondok petani, dll). Khusus pohon A. mangium, 

penebangan harus dilakukan secara bertahap agar mengurangi bahaya kecelakaan lalu lintas 

karena sebagian besar populasinya berada di pinggir jalan. Selain itu, sebelum penebangan 

dilakukan juga pemusnahan terhadap tegakan tingkat semai dan pancang A. mangium yang 

sering ditemukan melimpah di bawah dan sekitar tegakan dewasa (Sutedjo dan Warsudi, 2017).  

Kegiatan pengendalian jangka panjang pertama adalah melakukan Penilaian Resiko 

Tumbuhan Invasive (Invasive Plant Risk Assessment/IPSRA). Terdapat beberapa metode 

penilaian yang telah dikembangkan dalam pengendalian jenis invasif yang dapat diaplikasikan 

secara langsung maupun diadaptasikan sesuai kondisi di lapangan (Conser et al. 2015; Nackley 

et al. 2017; Nunez-Mir et al. 2019). Proses penilaian dapat dilakukan bersamaan dengan 

kegiatan jangka pendek untuk mendukung proses pengendalian berbasiskan perencanaan dan 

evaluasi yang baik. Penilaian dilakukan secara berkala dan menyeluruh di seluruh kawasan dan 

sekitarnya untuk mencegah berkembangnya jenis invasif. Kegiatan ini dapat diselaraskan 

dengan kegiatan patroli pengamanan dan pencegahan kebakaran yang telah rutin dilakukan. 

Kegiatan jangka panjang kedua adalah Eradikasi, yaitu pemusnahan secara destruktif 

dengan cara mencabut atau memotong hingga bagian akar, dan dimusnahkan dengan cara 

dibakar atau dicincang. Untuk jenis invasif yang mencapai tingkat pohon seperti A. mangium 

dan S. campanulata, selain penebangan secara bertahap, juga dilakukan kegiatan peneresan 

batang utama untuk memutus aliran nutrisi dari akar sehingga pohon akan mati secara perlahan. 

Monitoring hasil eradikasi dilakukan secara periodik untuk mengamati dampak dan 

keberhasilan kegiatan terhadap invidu jenis invasif (Prasad et al. 2018). 

Penggunaan bahan kimia dalam proses penebasan gulma dan semak serta peneresan 

pohon sedapat mungkin dihindari. Walaupun beberapa bahan kimia berdampak langsung dan 

dalam waktu yang singkat mampu membunuh jenis herba dan rumput, penggunaannya 

memiliki potensi negatif pada lingkungan untuk jangka panjang (Ledoux et al. 2020; Nivelle et 

al. 2018; Raj dan Syriac 2017). Selain itu, faktor keamanan personel pada saat penggunaan 

bahan kimia seperti herbisida juga lebih tinggi dan dapat menimbulkan gangguan kesehatan 

jika tidak mendapatkan pelatihan terlebih dahulu. Sebagai tambahan, dikhawatirkan ada 

pengaruh negatif terhadap keberadaan hewan-hewan pemakan daun atau rumput yang ada di 

KHDTK Samboja seperti Kijang, Rusa dan Kancil.   

Kegiatan jangka panjang ketiga adalah restorasi ekosistem, yaitu penanaman  kembali 

tapak setelah pengendalian jenis invasif dengan jenis-jenis tumbuhan asli di KHDTK Samboja. 

Diutamakan jenis asli yang cepat tumbuh seperti Macaranga spp. atau Syzygium spp. dengan 

ukuran bibit yang cukup dewasa untuk memberikan efek naungan terhadap jenis-jenis invasif 

agar tidak cepat tumbuh besar atau bahkan tidak berkecambah untuk benih di dalam tanah.  

Kegiatan jangka panjang keempat adalah penyadartahuan tentang jenis-jenis invasif dan 

bahayanya, ditujukan kepada masyarakat sekitar kawasan maupun personil yang akan 

berkegiatan dan atau melintas di KHDTK Samboja. Secara teknis, penyadartahuan ini dapat 

dilakukan dengan cara alih teknologi maupun kampanye melalui media sosial dan penerbitan 

buku manual pengenalan dan teknik pengendalian jenis invasif. Pembuatan  pangkalan data 

jenis invasif yang akurat, berbasis dalam jaringan (online) dan dapat diakses secara bebas oleh 

masyarakat  khususnya di Kalimantan Timur juga dapat dilakukan bersama dengan tim website 

Balitek KSDA. Manajemen data yang baik dan pelibatan para pihak akan menambah daya guna 

informasi jenis invasif dan pengembangan manfaat dalam pengendalian jenis invasif di 

KHDTK Samboja (Groom et al. 2017; Rahayu et al. 2018). 
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SIMPULAN  

 

Terdapat 52 jenis tumbuhan invasif di KHDTK samboja, dengan empat jenis diantaranya 

merupakan jenis invasif penting, yang tersebar di areal terbuka dan dalam kawasan hutan. Jenis-

jenis ini memiliki potensi menyebabkan kerusakan ekosistem dan turunnya keanekaragaman 

hayati akibat perkembangan jenis-jenis invasif di dalam kawasan yang berhutan dapat terjadi. 

Pengendalian jenis invasif yang telah dilakukan terlihat belum efektif yang ditunjukkan dengan 

keberadaan jenis invasif yang masih ada di KHDTK samboja. Rencana pengendalian secara 

cepat dapat dilaksanakan dengan pengenalan jenis invasif, pemangkasan berulang dengan 

waktu lebih cepat, penebangan, serta pencegahan masuknya jenis asing baru ke dalam KHDTK 

Samboja. Dalam jangka panjang, penilaian resiko dan dampak, eradikasi, dan pelibatan 

masyarakat menjadi tahapan penting dalam upaya pengendalian jenis invasif dengan 

mempertimbangkan sumberdaya pengelola KHDTK Samboja dan kondisi kawasan yang 

terinvasi jenis asing.  
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